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Abstract 
As time goes by, the increasing number of tourist are equal with the sum of hotel which made 
the diversity perception of any stakeholder. The goals of this reseacrh are : (1) To identify the 
character and knowledgement skills of stakeholder toward hospitality development in the district of 
Surakarta. (2) To analyse the diversity perception of stakeholder toward the attractiveness of 
investment hospitaly development in the district of Surakarta. (3) To identify the related factors with 
stakeholder perception toward hospitaly development  in the district of Surakarta.  
This research done by using quantitative approach. Analysing data technic which used is 
qualitative descriptive and quantitative.  
Perception in this case causing the stakeholder attitude and compared by three, unsupportable 
attitude, neutral and supportable. Majority of stakeholder are neutral toward invesment attractiveness 
of hospitality development in the district of Surakarta. Factors which related to the stakeholder 
perception is character and knowledgement skills. The relation between perception and stakeholder 
attitude in this research shown us the strongest relationship. As much of stakeholder positive 
perception, the investment attractiveness of hospitality development in the district of Surakarta will 
directly support.  
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Abstrak 
Peningkatan jumlah wisatawan seiring dengan peningkatan jumlah hotel di Kota Surakarta yang 
juga menimbulkan keragaman persepsi antar stakeholder. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi karakteristik dan tingkat pengetahuan stakeholder, menganalisa tentang keragaman 
persepsi stakeholder dan mengidentifikasi faktor-faktor yang berkaitan dengan persepsi stakeholder 
terhadap pembangunan hotel di Kota Surakarta. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan  
pendekatan kuantitatif dengan analisis deskriptif kualitatif.  
Persepsi dalam hal ini menimbulkan sikap stakeholder yang dibagi menjadi tiga yaitu sikap tidak 
mendukung, netral, dan mendukung. Mayoritas keseluruhan stakeholder bersikap netral terhadap daya 
tarik investasi pembangunan perhotelan di Kota Surakarta. Faktor-faktor yang berkaitan dengan 
persepsi stakeholder adalah karakteristik dan tingkat pengetahuan. Hubungan persepsi dan sikap 
stakeholder dalam penelitian ini menunjukan hubungan yang sangat kuat. Semakin positif persepsi 
stakeholder maka semakin mendukung terhadap daya tarik investasi pembangunan perhotelan di Kota 
Surakarta.  
  
 
Kata kunci : persepsi, stakeholder, investasi, perhotelan, surakarta 
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PENDAHULUAN 
 
Peraturan Daerah Nomor  2  tahun  
2010  tentang  RPJPD Kota Surakarta  
tahun 2005-2025 menyebutkan visi dan 
misi pembangungan periode jangka 
panjang bahwa “Surakarta Kota Budaya, 
Mandiri, Maju dan Sejahtera”. Makna 
Kota Budaya yakni kota yang memiliki 
wawasan luas mengenai budaya dan 
mengunggulkan nilai-nilai luhur 
kebudayaan. Mandiri berarti kota yang 
dapat menghadapi tantangan utamanya 
dalam perekonomian secara mandiri 
dengan mengandalkan potensi yang 
dimiliki. Potensi berupa sumberdaya 
manusia maupun sumberdaya ekonomi 
lokal yang dimiliki. Maju bermakna 
mengenai indikator sosial berupa 
sumberdaya manusia yang unggul dan 
berakhlak mulia. Sumberdaya manusia 
dengan kedua karakteristik tersebut dapat 
mendorong untuk tercapainya kota yang 
mampu menghadapi tantangan global saat 
ini. Sejahtera diartikan terpenuhinya 
kebutuhan lahir batin. Kebutuhan lahir 
berupa kebutuhan dasar sandang, pangan, 
papan dan kebutuhan lainnya. Kebutuhan 
batin bermakna terpenuhinya kebutuhan 
rohani sesuai keyakinan masing-masing.  
Sebagaimana yang tercantum dalam 
Profil Daerah Kota Surakarta 2011 dari 
BAPPEDA, untuk mewujudkan visi dan 
misi pembangunan diatas perlu dilakukan 
beberapa hal. Diantaranya yaitu 
peningkatan kualitas sumberdaya 
manusia, kemananan,  kualitas pelayanan 
umum, dan penyediaan sarana prasarana. 
Beberapa diatas dirinci dalam misi 
walikota yang sebagian mengarah pada 
peningkatan perekonomian, salah satunya 
menciptakan iklim investasi yang makin 
kondusif (Kota Ramah Investasi).  
Selain Kota Ramah Investasi, 
menurut Ketua Association of the 
Indonesian Tours and Travel Agencies 
(Asita) Surakarta, mengatakan bahwa 
Surakarta menduduki urutan ke delapan 
sebagai kota potensial MICE setelah Bali, 
Jakarta, Surabaya, Jogja, Makasar, 
Bandung, dan Medan. Kota MICE 
singkatan dari Meeting, Incentive, 
Convention, Exhibition. Kekuatan Solo 
terletak pada meeting dan incentive. 
Kriteria yang dinilai dalam penentuan 
kota MICE, antara lain aksesibilitas, 
dukungan stakeholder, tempat-tempat 
menarik, fasilitas akomodasi, fasilitas 
meeting, fasilitas pameran, citra destinasi, 
keadaan lingkungan dan profesionalitas 
sumber daya manusia (SDM). Kota 
Ramah Investasi dan Kota MICE 
menjadikan Surakarta sebagai pusat 
perekonomian bagi kawasan di  
sekitarnya dan pusat wisata.  
Berdasarkan profil daerah Kota 
Surakarta tahun 2011, Kota MICE ini 
mengalami peningkatan jumlah 
wisatawan. Pelayanan bagi wisatawan 
dibutuhkan hotel sebagai tempat tinggal 
yang disesuaikan dengan lama tinggalnya. 
Seiring peningkatan jumlah wisatawan, 
pembangunan hotel juga meningkat di 
Kota Surakarta.  Grafik PDRB atas dasar 
harga berlaku  mulai tahun 2007 hingga 
2011 menunjukan pertumbuhan riil 
ekonomi Kota Surakarta. Ada dua sektor 
yang dominan yaitu  sektor industri 
perdagangan, hotel dan restoran dan 
sektor industri pengolahan. Pada tahun 
2011, sektor tersebut menyerap tenaga 
kerja paling tinggi yaitu sebesar 42,08%.  
Sektor pertumbuhan di Kota 
Surakarta berkaitan dengan peran masing-
masing stakeholder. Peran stakeholder 
dalam hal ini menentukan iklim investasi 
yang berujung pada keputusan investasi. 
Keputusan invetasi merupakan 
pengambilan keputusan mengenai layak 
atau tidaknya suatu proyek untuk 
dilaksanakan. Keputusan investasi 
berkaitan dengan perbedaan kepentingan 
masing-masing stakeholder. Stakeholder 
yang kemungkinan terlibat langsung 
antara lain pemerintah, investor, dan 
masyarakat.  Persepsi stakeholder penting 
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untuk dikaji karena adanya perbedaan 
kepentingan yang mendasari sikap dalam 
pengambilan keputusan. Oleh karena itu, 
peneliti memiliki gagasan untuk mengkaji 
daya tarik investasi perhotelan di Kota 
Surakarta dari persepsi stakeholder. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
adapun tujuan penelitian yaitu : 
mengidentifikasi karakteristik dan tingkat 
pengetahuan stakeholder tentang 
pembangunan hotel di Kota Surakarta, 
menganalisa tentang keragaman perspesi 
stakeholder terhadap daya tarik investasi 
pembangunan hotel di Kota Surakarta, 
mengidentifikasi faktor-faktor yang 
berkaitan dengan persepsi stakeholder 
terhadap pembangunan hotel di Kota 
Surakarta. 
Persepsi merupakan cara pandang 
seseorang maupun sekelompok orang 
yang bisa berpengaruh pada sikap dan 
perilaku. Setiap orang atau sekelompok 
orang tidak mungkin bersikap netral 
karena masing-masing memiliki 
pandangan yang berbeda terhadap objek 
yang diketahui atau yang sedang 
dihadapi. Pandangan berbeda itu 
berpengaruh dalam penentuan sikap dan 
perilaku dalam menanggapi objek yang 
dihadapi. Persepi bersifat subjektif karena 
bergantung pada orang yang memberikan 
tanggapan atau persepsi. (Ritohardoyo, 
2006) Pendapat lain,  persepsi merupakan 
proses penilaian stakeholder terhadap 
suatu objek, situasi, peristiwa yang 
dialami orang lain berdasarkan 
pengalaman masa lampau, sikap, harapan 
dan nilai yang ada pada individu 
(Rusmini, 2002).   
Stakeholder merupakan sumber 
informasi publik yang tepat untuk 
pengambilan data dalam penentuan 
kebijakan publik sebagai bentuk 
implementasi keputusan. Stakeholder itu 
sebagai narasumber yang mampu 
merepresentasikan individu maupun 
kelompok yang terorganisir atau tidak 
terorganisir. (Thomas J Clayton 1985 
dalam Alfarizi 2007).  
Tingkat perkembangan wilayah 
ditentukan berdasaran tujuan yang akan 
dicapai, kondisi dan karakteristik wilayah. 
Indikator penentuan perkembangan 
wilayah yaitu (Muta’ali, 2015) : 
Penentuan Daerah Tertinggal KPDT, 
Indek Pembangunan Regional (Badan 
Pusat statistik), Indek Kebahagiaan (Index 
of Happines) (BPS), Indek Kinerja 
Pembangunan dan Otonomi Daerah, 
Indikator Daya Tarik Investasi.  Maka 
tingkat perkembangan wilayah dapat 
diasosiasikan dengan perkembangan 
investasi. Investasi masuk dikarenakan 
adanya faktor-faktor yang mendorong 
investasi yang terdiri dari 7 indikator dari 
KPPOD. Tujuh indikator itu yakni 
keamanan, potensi ekonomi, sumberdaya 
manusia, budaya daerah, infrastruktur, 
peraturan daerah, dan keuangan daerah.    
Berkaitan dengan pembangun-an 
hotel di Kota Surakarta, misi Walikota 
dan Wakil Walikota selama kurun waktu 
2010-2015  sesuai dengan Perda Kota 
Surakarta Nomor 12 Tahun 2010 tentang 
RPJMD Kota Surakarta Tahun 2010-2015  
salah satunya yaitu : membuka lapangan 
kerja baru dengan menciptakan iklim 
investasi yang makin kondusif (Kota 
Ramah Investasi) dan suasana kota yang 
aman dan damai (Bappeda, 2011). Hotel 
meupakan perusahaan yang menyediakan 
jasa dalam bentuk akomodasi serta 
menyediakan hidangan dan fasilitas 
lainnya di dalam hotel untuk umum yang 
memenuhi syarat comfort dan bertujuan 
komersial dalam jasa tersebut (SK. 
Menteri Perhubungan No. 241/ II/ 1970). 
Hotel adalah suatu jenis akomodasi yang 
menggunakan sebagian atau seluruh 
bangunan untuk menyediakan jasa 
pelayanan/ penginapan, makan, minum, 
serta jasa lainnya bagi umum yang 
dikelola secara komersial (SK. 
Menparpostel No. Km 34/ NK 103/ 
MPPT. 87).  
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METODE PENELITIAN  
 
Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode survei. Data yang 
sudah diperoleh akan dilakukan 
pengukuran dan perhitungan secara 
kuantitatif terutama untuk kuisioner. 
Sedangkan hasil wawancara mendalam 
akan dibuat secara deskriptif.  
Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan teknik 
sampling secara non-probability yaitu 
dengan cara sampling kuota. Penentuan 
sampel ini mempunyai ciri khas 
pengambilan sampel sampai jumlah yang 
dinginkan oleh peneliti. (Sugiyono, 2010) 
Data yang sudah diperoleh akan 
dilakukan pengukuran dan perhitungan 
secara kuantitatif terutama untuk 
kuisioner. Sedangkan hasil wawancara 
mendalam akan dibuat secara deskriptif. 
Teknik analisis data yang peneliti 
gunakan adalah deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. 
Teknik analisis data untuk mengolah 
data kualitatif hasil lapangan agar menjadi 
data kuantitatif yaitu menggunakan 
analisis skoring, uji beda menggunakan 
One way annova, analisis korelasi 
pearson product moment.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
1. Karakteristik dan Tingkat 
Pengetahuan Stakeholder terhadap 
Daya Tarik Investasi 
Pembangunan Perhotelan di Kota 
Surakarta 
Penelitian ini ditujukan kepada 
stakeholder pemerintah, swasta dan 
masyarakat Kota Surakarta. Karakteristik 
stakeholder dalam penelitian ini terdiri 
dari karakteristik jenis kelamin, usia, 
tingkat pendidikan, pekerjaan, 
pendapatan, status penduduk, dan status 
pernikahan. Karakteristik stakeholder 
dalam penelitian ini lebih dari 50% 
didominasi oleh perempuan. Usia 
didominasi oleh usia dan tingkat 
pendidikan didominasi SMA/Sederajat 
khususnya pada masyarakat, sedangkan 
stakeholder pemerintah dan swasta cukup 
bervariasi bahkan pemerintah didominasi 
pendidikan tinggi S1 hingga S2.  
Pekerjaan stakeholder masyarakat 
sangat bervariasi terdiri dari ibu rumah 
tangga, swasta, pedagang, PNS, 
mahasiswa/ pelajar dan pekerjaan lainnya. 
Stakeholder swasta yang bekerja pada 
pihak perhotelan merupakan karakteristik 
pekerjaan swasta dan ada juga yang 
bekerja sebagai buruh. Stakeholder 
pemerintah memiliki karakteristik 
pekerjaan seluruh responden sebagai 
PNS. Tingkat pendapatan pada 
stakeholder masyarakat bervariasi 
<500.000,  hingga 2.500.000. Sedangkan 
stakeholder pemerintah dan swasta bisa 
mencapai 3.500.000-5.000.000 terutama 
yang memiliki jabatan tertentu.  
Stakeholder didominasi oleh 
penduduk asli dengan karakteristik status 
pernikahan dari ketiga stakeholder 
mayoritas yaitu sudah menikah. Tingkat 
pengetahuan tertinggi pada setiap 
stakeholder tentang perhotelan adalah 
sedang. Berarti menunjukan bahwa 
stakeholder di Kota Surakarta memiliki 
pengetahuan yang cukup terhadap tujuan 
dan keberadaan hotel di Kota Surakarta.  
 
2. Keragaman Tingkat Persepsi dan 
Sikap Stakeholder terhadap Daya 
Tarik Investasi Pembangunan 
Perhotelan di Kota Surakarta 
Berikut ini akan dibahas satu persatu 
mengenai persepsi yang akan digali dan 
sikap dari stakeholder terhadap daya tarik 
investasi pembangunan perhotelan di 
Kota Surakarta.  
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a. Persepsi Stakeholder terhadap 
Dampak Pembangunan Perhotelan 
di Kota Surakarta 
 
Tabel 1. Rata-Rata Persepsi Stakeholder terhadap Dampak 
Pembangunan Perhotelan di Kota Surakarta (dalam %) 
Stakeholder  Pemerintah Swasta Masyarakat Rata-Rata 
Klasifikasi 
Rendah  3,57 0 17,65 9,46 
Sedang 46,43 50 52,94 50 
Tinggi 50 50 29,41 40,54 
Total 100 100 100 100 
 
Berdasarakan gambar tabel diatas 
menunjukan bahwa mayoritas masyarakat 
setuju dengan adanya pembangunan 
perhotelan lebih memberikan dampak 
positif dibandingkan dampak negatif. 
Dominasi prosentase sedang dan tinggi ini 
menunjukan bahwa persepsi stakeholder 
terhadap pembangunan perhotelan di 
Kota Surakarta adalah kearah yang 
positif.   Uji one way annova dengan hasil 
nilai signifikansi 0,018 < 0,05 yang 
berarti Ho ditolak. Maka hasil 
menunjukan bahwa ada perbedaan rata-
rata persepsi stakeholder terhadap 
dampak pembangunan. 
 
b. Persepsi Stakeholder terhadap  
Manfaat Pembangunan Perhotelan 
di Kota Surakarta 
Penelitian ini lebih menekankan pada 
persepsi stakeholder terhadap manfaat 
pembangunan perhotelan di Kota 
Surakarta. Manfaat pembangunan yang 
dimaksud adalah lebih kepada 
peningkatan pendapatan daerah dan daya 
tarik investasi kota.   
Tabel 2. Rata-Rata Persepsi Stakeholder terhadap Manfaat 
Pembangunan Perhotelan di Kota Surakarta (dalam %) 
Stakeholder  Pemerintah Swasta Masyarakat Rata-Rata 
Klasifikasi 
Rendah  32,14 16,67 50,00 37,84 
Sedang 67,86 83,33 50,00 62,16 
Tinggi 0 0 0,00 0,00 
Total 100 100 100 100 
 
 Berdasarkan gambar tabel diatas 
dapat dilihat bahwa tidak ada persepsi 
dengan tingkat tinggi pada masing-
masing stakeholder. Stakeholder 
mayoritas berpersepsi sedang terhadap 
manfaat pembangunan hotel. Hotel 
kemungkinan memberikan manfaat pada 
peningkatan pendapatan daerah dan daya 
tarik investasi kota.  
 Uji one way annova dilakukan 
untuk menguji kesamaan rata-rata sampel 
menghasilkan signifikansi 0,011 < 0,05 
yang berarti Ho ditolak. Maka hasil 
menunjukan bahwa ada perbedaan rata-
rata persepsi stakeholder terhadap 
manfaat pembangunan perhotelan.  
 
c. Persepsi tentang Kepentingan 
Stakeholder terhadap 
Pembangunan Perhotelan di Kota 
Surakarta 
Kepentingan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah apakah 
pembangunan hotel menguntungkan 
banyak pihak, Kota Surakarta masih 
membutuhkan hotel, adakah dukungan 
banyak pihak dalam pembangunan hotel. 
 
 
Gambar 1.  Grafik Klasifikasi Persepsi tentang 
Kepentingan Stakeholder terhadap  Pembangunan 
Perhotelan di Kota Surakarta oleh Setiap 
Stakeholder 
 
Dilihat dari diagram diatas, tingkatan 
persepsi stakeholder cukup bervariasi 
mulai dari rendah, sedang dan tinggi. 
Namun, tingkatan persepsi mngenai 
kepentingan pembangunan hotel juga 
didominasi oleh persepsi sedang. Hal ini 
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menunjukan bahwa keseluruhan 
stakeholder beranggapan bahwa 
pembangunan hotel masih cukup 
menguntungkan dan mendapat dukungan 
baik secara langsung maupun tidak 
langsung dari berbagai pihak. Berikut ini 
lebih detailnya prosentase persepsi dari 
masing-masing stakeholder.  
 
Tabel 4.  Test of homogeinity of variances 
Kepentingan 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.279 2 71 .110 
 
Berdasarkan pada tabel test of 
homogeinity of variances diatas  
menunjukan bahwa hasil atau 
signifikansinya 0,110>0,05 sehingga Ho 
diterima yang berarti asumsi bahwa ketiga 
varian populasi adalah sama.  
 
Tabel 5. Uji Anova Persepsi tentang Kepentingan 
Stakeholder terhadap Pembangunan Perhotelan di Kota 
Surakarta 
Kepentingan      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 5.679 2 2.840 
.33
0 .720 
Within 
Groups 610.375 71 8.597 
  
Total 616.054 73    
 
Ketiga varians sudah terbukti sama, 
selanjutnya dilakukan uji one way 
annova. Uji one way annova dilakukan 
untuk menguji kesamaan rata-rata sampel. 
Hasil tabel diatas menunjukan nilai 
signifikansi 0,720 > 0,05 yang berarti Ho 
diterima. Maka hasil menunjukan bahwa 
tidak ada perbedaan rata-rata persepsi 
tentang kepentingan stakeholder terhadap 
pembangunan perhotelan. 
 
d. Persepsi Stakeholder terhadap  
Kebudayaan yang Berkaitan 
dengan Pembangunan Perhotelan 
di Kota Surakarta 
Pembangunan perhotelan yang 
semakin tahun terus berkembang di Kota 
Surakarta kemungkinan juga 
mempengaruhi kebudayaan yang ada.  
 
Tabel 6. Rata-Rata Persepsi Stakeholder terhadap Kebudayaan  
(dalam %) 
Stakeholder  Pemerintah Swasta Masyarakat Rata-Rata 
Klasifikasi 
Rendah  39,29 33,33 64,71 50,00 
Sedang 60,71 66,67 35,29 50,00 
Tinggi 0,00 0,00 0,00 0,00 
Total 100 100 100 100 
 
  
Berdasarkan tabel diatas menunjukan 
bahwa tidak persepsi tinggi dari masing-
masing stakeholder. Berarti dapat 
diartikan bahwa pembangunan perhotelan 
cukup memberikan pengaruh terhadap 
perubahan kebudayaan di Kota Surakarta. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
tokoh masyarakat, Bapak Yasin, salah 
satu masyarakat Kelurahan Sondakan.  
 
“Kota Surakarta juga perlu mengikuti 
adanya perkembangan jaman seperti 
pembangunan hotel dan mall, tetapi 
disesuaikan dengan aturan dan 
kebutuhan kota. Adapun pengaruhnya 
terhadap kebudayaan bisa diatasi dengan 
pembangunan yang menyesuaikan 
arsitektur budaya Kota Surakarta. 
Budaya juga tidak hanya dilihat dari 
bangunan-bangunan bersejaraha saja, 
melainkan nilai-nilai budaya masyarakat 
seperti tata karma masyarakat kota 
Surakarta itu jauh lebih penting. Jadi 
masyarakat kota yang membudaya.” 
 
Uji one way annova dmenunjukan 
nilai signifikansi 0,068 > 0,05 yang 
berarti Ho diterima. Maka hasil 
menunjukan bahwa tidak ada perbedaan 
rata-rata persepsi stakeholder terhadap 
kebudayaan yang berkaitan dengan 
pembangunan perhotelan di Kota 
Surakarta.  
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e. Persepsi Stakeholder terhadap  
Tata Ruang Pembangunan 
Perhotelan di Kota Surakarta 
Berdasarkan Perda Kota Surakarta No 
1 Tahun 2012, kawasan peruntukan 
pariwisata termasuk pembangunan hotel 
di dalamnya berada hampir di seluruh 
wilayah Kota Surakarta.  
  
Tabel 7. Rata-Rata Persepsi Stakeholder terhadap Tata Ruang 
Pembangunan Perhotelan di Kota Surakarta (dalam %) 
Stakeholder  Pemerintah Swasta Masyarakat Rata-Rata 
Klasifikasi 
Rendah  7,14 8 14,71 10,81 
Sedang 57,14 75 52,94 58,11 
Tinggi 35,71 17 32,35 31,08 
Total 100 100 100 100 
  
Stakeholder masih setuju bahwa 
pembangunan hotel yang telah dan sedang 
berlangsung sudah sesuai aturan tata 
ruang.  Hasil uji annova menunjukan 
nilai signifikansi 0,184 > 0,05 yang 
berarti Ho diterima. Maka hasil 
menunjukan bahwa tidak ada perbedaan 
rata-rata persepsi stakeholder terhadap 
kesesuaian tata ruang pembangunan 
perhotelan di Kota Surakarta. 
 
f. Persepsi Stakeholder terhadap  
Sosialisasi Pembangunan 
Perhotelan di Kota Surakarta 
Setiap pembangunan memiliki syarat 
untuk melakukan sosialisasi terutama 
dengan lingkungan sekitar area 
pembangunan. Pertanyaan dalam 
kuesioner pembangunan hotel harus 
melalui sosialisasi dan pembangunan 
hotel sudah sesuai aspirasi masyarakat.  
 
Tabel 8. Test of homogeinity of variances 
Sosialiasi    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
5.157 2 71 .008 
 
Berdasarkan pada tabel test of 
homogeinity of variances diatas  
menunjukan bahwa hasil probabilitas atau 
signifikansinya 0,008. Nilai signifikasi 
0,008 adalah kurang dari 0,05 sehingga 
Ho ditolak yang berarti asumsi bahwa 
ketiga varian populasi adalah tidak sama. 
Maka uji One way annova tidak dapat 
dilanjutkan. 
 
g. Sikap Stakeholder terhadap Daya 
Tarik Investasi Pembangunan 
Perhotelan di Kota Surakarta 
Sikap merupakan gambaran dari suka 
atau tidak sukanya seseorang terhadap 
suatu objek yang selanjutnya akan 
menentukan perilaku orang tersebut. 
Sikap ini termasuk bagian dari kesesuaian 
reaksi terhadap stimulus dari objek yang 
diamati baik secara langsung dari 
pengalaman sendiri maupun diperoleh 
daro orang di sekitarnya. (Gibson, 1995 
dalam Notoatmodjo, 2003)  
Penelitian ini untuk mengetahui sikap 
stakeholder yang dibagi dalam tiga 
kategori yaitu sikap mendukung, netral 
dan tidak mendukung.  
 
 
Gambar 2. Grafik Klasifikasi Sikap  Stakeholder terhadap 
Daya Tarik Investasi  Pembangunan Perhotelan di Kota 
Surakarta oleh Setiap Stakeholder  
 
Keseluruhan stakeholder swasta 
bersikap netral dan mendukung terhadap 
pembangunan hotel. Uji one way annova 
menunjukan nilai signifikansi 0,025 < 
0,05 yang berarti Ho ditolak. Maka hasil 
menunjukan bahwa ada perbedaan rata-
rata sikap stakeholder terhadap 
pembangunan perhotelan di Kota 
Surakarta. 
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3. Faktor-Faktor yang Berkaitan 
dengan Persepsi Stakeholder 
a. Hubungan antara Karakteristik 
dan Tingkat Pengetahuan 
Stakeholder dengan Persepsi 
terhadap Pembangunan Perhotelan 
di Kota Surakarta 
Persepsi yang terbentuk dari 
stakeholder bisa dipengaruhi oleh 
berbagai faktor termasuk karakteristik dan 
tingkat pengetahuan. Hubungan antar 
variabel ini dapat diketahui dengan 
menggunakan korelasi yang dalam 
penelitian ini dominan dengan data 
interval maka menggunakan pearson 
product moment. Berikut ini hasil uji 
korelasi hubungan antara karakteristik 
dan tingkat pengetahuan dengan persepsi 
stakeholder. 
 
Tabel 9. Uji Korelasi Pearson product moment antara 
Karakteristik dan Tingkat Pengetahuan dengan Persepsi 
Stakeholder 
 
Correlations 
  Usia Pendapatan Pengetahuan Persepsi 
Usia Pearson 
Correlation 1 .424
** -.205 .084 
Sig. (2-
tailed) 
 .000 .080 .474 
N 74 74 74 74 
Pendap
atan 
Pearson 
Correlation 
.424*
* 1 .236
* .242* 
Sig. (2-
tailed) .000 
 .043 .037 
N 74 74 74 74 
Pengeta
huan 
Pearson 
Correlation -.205 .236
* 1 .557** 
Sig. (2-
tailed) .080 .043 
 .000 
N 74 74 74 74 
Perseps
i 
Pearson 
Correlation .084 .242
* .557** 1 
Sig. (2-
tailed) .474 .037 .000 
 
N 74 74 74 74 
**. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed). 
  
*. Correlation is significant at the 0.05 
level (2-tailed). 
  
 
Tabel diatas juga menunjukan korelasi 
antara karakteristik dan pengetahuan 
dengan persepsi stakeholder. Hasil nilai 
signifikansi persepsi dengan karakteristik 
dan pengetahuan menunjukan <0,05 dan 
dengan nilai korelasi yang positif. Bahkan 
antara persepsi dan pengetahuan memiliki 
hasil korelasi 0, 557**. Nilai korelasi 
diatas 0,5 dan disertai dua tanda bintang 
menunjukan hasil korelasi yang sangat 
kuat. Maka karakteristik dan pengetahuan 
memiliki hubungan dengan persepsi 
stakeholder.  
 
b. Hubungan antara Persepsi dengan 
Sikap Stakeholder terhadap 
Pembangunan Perhotelan di Kota 
Surakarta 
Berikut ini adalah hasil uji korelasi 
antara persepsi dengan sikap stakeholder 
untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hubungan diantara keduanya.  
 
Tabel 10. Uji Korelasi Pearson product moment 
antara Persepsi dan Sikap Stakeholder 
Correlations 
  Persepsi Sikap 
Persepsi Pearson Correlation 1 .785** 
Sig. (2-tailed)   .000 
N 74 74 
Sikap Pearson Correlation .785** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 74 74 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
 
Berdasarkan hasil tabel uji korelasi 
diatas menunjukan bahwa persepsi 
dengan sikap memiliki hubungan dengan  
nilai signifikansi 0 kurang dari 0,05. 
Hubungan bersifat kuat dengan hasil 
+0,785** yang menunjukan lebih dari 0,5 
dan terdapat tanda dua bintang (**) di 
belakang angka. Hubungan antara 
keduanya dapat diambil kesimpulan 
bahwa semakin baik persepsi stakeholder, 
maka semaikn mendukung terhadap daya 
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tarik investasi  pembangunan hotel di 
Kota Surakarta.    
Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
seorang ahli geografi manusia bahwa 
sikap terhadap perilaku yang terbentuk 
merupakan refleksi dari persepsi 
seseorang akibat perilaku yang ada. 
Apabila interpretasi atau kesan dalam hal 
ini persepsi stakeholder yang terbentuk 
adalah positif maka muncul sikap yang 
positif pula. Sebaliknya, apabila persepsi 
yang terbentuk negatif, maka terbentuk 
sikap negatif pula (Ritohardoyo, 2006)  
 
KESIMPULAN 
 
1. Penelitian ini ditujukan kepada 
stakeholder pemerintah, swasta dan 
masyarakat Kota Surakarta. 
Karakteristik stakeholder dalam 
penelitian ini terdiri dari karakteristik 
jenis kelamin, usia, tingkat 
pendidikan, pekerjaan, pendapatan 
per bulan, status penduduk, dan 
status pernikahan. Karakteristik 
stakeholder dalam penelitian ini lebih 
dari 50% didominasi oleh 
perempuan. Karakteristik usia 
didominasi oleh usia dan tingkat 
pendidikan didominasi 
SMA/Sederajat khususnya pada 
masyarakat, sedangkan stakeholder 
pemerintah dan swasta cukup 
bervariasi bahkan pemerintah 
didominasi pendidikan tinggi S1 
hingga S2.  
2. Pekerjaan stakeholder masyarakat 
sangat bervariasi terdiri dari ibu 
rumah tangga, swasta, pedagang, 
PNS, mahasiswa/ pelajar dan 
pekerjaan lainnya. Stakeholder 
swasta yang bekerja pada pihak 
perhotelan merupakan karakteristik 
pekerjaan swasta dan ada juga yang 
bekerja sebagai buruh. Stakeholder 
pemerintah memiliki karakteristik 
pekerjaan seluruh responden sebagai 
PNS. Tingkat pendapatan pada 
stakeholder masyarakat bervariasi 
<500.000,  hingga 2.500.000. 
Sedangkan stakeholder pemerintah 
dan swasta bisa mencapai 3.500.000-
5.000.000 terutama yang memiliki 
jabatan tertentu. 
3. Stakeholder didominasi oleh 
penduduk asli dengan karakteristik 
status pernikahan dari ketiga 
stakeholder mayoritas yaitu sudah 
menikah. Tingkat pengetahuan 
tertinggi pada setiap stakeholder 
tentang perhotelan adalah sedang. 
Berarti menunjukan bahwa 
stakeholder di Kota Surakarta 
memiliki pengetahuan yang cukup 
terhadap tujuan dan keberadaan hotel 
di Kota Surakarta.  
4. Persepsi stakeholder terhadap daya 
tarik investasi pembangunan hotel di 
Kota Surakarta berkaitan dengan 
dampak, manfaat, kepentingan, 
kebudayaan, tata ruang, sosialisasi. 
Kergaman persepsi stakeholder 
cukup bervariasi yaitu tinggi, sedang 
dan rendah. Persepsi mengenai 
dampak dan manfaat memiliki 
perbedaan diantara ketiga 
stakeholder, sedangkan mengenai 
kepentingan, kebudayaan dan tata 
ruang tidak memiliki perbedaan yang 
nyata.  
5. Persepsi stakeholder dalam hal ini 
menimbulkan sikap stakeholder yang 
dibagi menjadi tiga yaitu sikap tidak 
mendukung, netral, dan mendukung. 
Mayoritas keseluruhan stakeholder 
bersikap netral terhadap daya tarik 
investasi pembangunan perhotelan di 
Kota Surakarta.  
6. Faktor-faktor yang berkaitan dengan 
persepsi stakeholder adalah 
karakteristik dan tingkat 
pengetahuan. Karakteristik yang 
berhubungan terutama adalah 
pendapatan. Semakin tinggi 
pendapatan dan tingkat pengetahuan 
stakeholder maka semakin tinggi 
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pula persepsi yang dikemukakan 
stakeholder.  
7. Hubungan persepsi dan sikap 
stakeholder dalam penelitian ini 
menunjukan hubungan yang sangat 
kuat. Semakin positif persepsi 
stakeholder maka semakin 
mendukung terhadap daya tarik 
investasi pembangunan perhotelan di 
Kota Surakarta.  
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